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PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MEMOTIVASI KARYAWAN PADA CV. CITRA GEMILANG TENGGARONG
JOEY LEN DJUKU 

Abstrak
Joey Len Djuku, Peran Kepemimpinan Dalam Memotivasi Karyawan Pada CV. Citra Gemilang Tenggarongdibawah bimbingan Bapak Drs. Endang Erawan, M.Si dan Ibu Dra. Rosa Anggraeiny, M.Si.
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahuiperan kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong dan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukungdalam peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong. Jenis penelitian yang dilakukan termasuk deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan ditinjau dari pemimpin sebagai penentu arah. Pemimpin sebagai penentu arah dijalankannya dengan baik dengan bawahannya. Pemimpin perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat oleh pimpinan dan perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat oleh Kepala Bagian.Sebagai juru bicara, dalam menyampaikan dan menjabarkan informasi kepada pihak diluar. Pimpinan sebagai komunikator yang efektif, pemimpin lakukan pemeliharaan hubungan baik dengan karyawan melalui proses komunikasi. Pimpinan sebagai mediator menyelesaikan situasi konflik yang bisa diatasi, dari dalam maupun dari hubungan ke dalam perusahaan. Pimpinan selaku integrator melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga perusahaan itu dibutuhkan suasana unit kerja yang kondusif. 

Faktor penghambatnya dari kekurangan fasilitas, minimnya fasilitas perusahaan, dan karyawan yang keluar pada saat jam kerja. Faktor pendukung Kepala Bagian memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan dapat menjalin hubungan yang baik dengan karyawannya, Kepala Bagian selalu menyampaikan intruksi, arahan dan informasi, terdukungnya sarana dan prasarana, pemberian perintah langsung dari atasan, pemberian perintah tidak langsung dan sifat perintah yang sifatnya tidak memaksa dan karyawan bersedia bekerjasama.

Kata Kunci : Peran, Kepemimpinan dan Motivasi.
PENDAHULUAN
Menciptakan kepuasan kerja adalah tidak mudah karena kepuasan kerja dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya antara lain motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi dapat diakomodasikan dengan baik 
dan diterima oleh semua karyawan di dalam suatu organisasi. Pada dasarnya bahwa seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan tinggi kesetiannya pada perusahaan apabila dalam bekerjanya memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. Dengan begitu maka kepuasan kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya kepuasan kerja karyawan maka motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi dapat terlaksana dengan baik dan mencapai target atau tujuan dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh penulis diperoleh informasi bahwa, pemimpinan kurang dalam motivasi karyawan dan tidak terlihat menjalankan perannya sebagai pemimpin, karyawan kurang dalam bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing, kualitas (kemampuan) yang tinggikerja karyawan belum cukup untuk menciptakan kinerja yang baik. Pimpinan tidak mempunyai strategi yang mampu menggerakkan dan memotivasi karyawan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. CV.Citra Gemilang Tenggarong merupakan suatu perusahaan yang masih berkembang pada saat ini. Perusahaan juga membuka cabang-cabang di berbagai wilayah pulauKalimatan. CV. Citra Gemilang Tenggarong merupakan perusahaan yang berjalan di bidangpengolahan kayu masak. Perusahaan CV. Citra Gemilang Tenggarong tersebut belum lama berdiri maka penulis ingin meneliti, karena sistem-sistem perusahaan tersebut kurang menunjang kinerja karyawannya baik sistem kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi sehingga mempengaruhi kepuasan kerja pada perusahaan tersebut.
Dengan melihat uraian diatas maka penulis tertarik untuk lebih menekankan dan meneliti lebih lanjut mengenai masalah tersebut secara ilmiah melalui skripsi yang berjudul “Peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong”.

KERANGKA DASAR TEORI
Pelayanan Publik
Pengertian Pelayanan Publik
Lukman (dalam Sinambela, dkk. 2007:4) pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Sinambela, dkk (2007:3), mengatakan bahwa pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia.Pelayanan merupakan bagian dari sebuah jasa. Pelayanan adalahsuatu kegiatan atau proses menyampaikan jasa kepada pemakai jasa. Pelayanan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang sifatnya berwujud ataupun tidak berwujudyang dilakukan untuk melayani konsumen dengan memberikan barangatau jasa disertai atau tanpa disertai pemindahan kepemilikan atas suatubenda atau jasa tertentu.

Pasolong (2007:128) mendefinisikan pelayanan sebagai aktivitas seseorang, sekelompok dan/atau organisasi baik langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan. Sedangkan Kurniawan (2008:128) mengatakan bahwa pelayanan publik adalah pemberian layanan (melayani) keperluan oranglain atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah suatu bentuk kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah baik di pusat, di daerah, BUMN, dan BUMD dalam bentuk barang maupun jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengertian pelayanan publik menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggaraan pelayanan publik.

 Sedangkan Lewis dan Gilman (2005:22) mendefinisikan pelayanan publik sebagai berikut :

1. Pelayanan publik adalah kepercayaan publik, warga negara berharap pelayanan publik dapat melayani dengan kejujuran dan pengelolaan sumber penghasilan secara tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik.

2. Pelayanan publik yang adil dan dapat dipertanggungjawabkan menghasilkan kepercayaan, dibutuhkan etika pelayanan publik sebagai pilar dan kepercayaan publik sebagai dasar untuk mewujudkan pemerintah yang baik.

Prinsip-prinsip Pelayanan
Untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi masyarakat atau pengguna jasa, penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi beberapa prinsip. Di dalam Keputusan Menpan Nomor 63 Tahun 2003 (dalam Ratminto dan Winarsih, 2005:21) disebutkan bahwa penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut :

a. Kesederhanaan.
b. Kejelasan.
c. Kepastian Waktu.
d. Akurasi.

e. Keamanan.

Pengertian Peran

Peran didefinisikan secara istilah merujuk pada perilaku yang diharapkan dari seseorang yang menduduki suatu status tertentu sehingga secara analogi maka peran pemerintah desa adalah perilaku yang diharapkan dapat dilakukan oleh Kepala desa dan perangkatnya dalam menjalankan roda pemerintahan desa.

Rivai (2008:148) dapat diartikan sebagai prilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. pemimpin didalam suatu organisasi mempunyai peran setiap pekerjaan membawa harapan dimana menanggung peran perilaku. Fakta bahwa organisasi mengidentifikasikan pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran yang diinginkan yang berjalan seiring pekerjaan tersebut juga mengandung arti bahwa harapan mengenai peran penting dalam mengatur perilaku bawahan.
Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan perilaku seseorang yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi pemimpin. pemimpin didalam suatu organisasi mempunyai peran setiap pekerjaan membawa harapan dimana menanggung peran perilaku.

Peran yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan organisasi.Posisi dalam organisasi merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu dalam organisasi. Peran lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuain diri dan sebagai aspek proses jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam organisasi serta menjalankan suatu peran.

Kepemimpinan
Pengertian Kepemimpinan
Menurut Kartono (2006:13), kepemimpinan adalah bentuk dominasi didasari kemampuan pribadi, yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat suatu berdasarkan akseptasi/penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus.Sementara itu Terry (dalam Kartono, 2006:37) mendefinisikan kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan kelompok.Yang mana dalam usaha mencapai tujuan tersebut perlunya seorang pemimpin untuk melakukan supervisi untuk menjaga apakah langkah-langkah yang diambil telah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Dimana Terry mengungkapkan bahwa supervisi adalah usaha mencapai hasil yang diinginkan dengan cara mendayagunakan bakat atau kemampuan alami manusia dan sumber-sumber yang memfasilitasi, yang ditekankan pada pemberian tantangan dan perhatian yang sebesar-besarnya terhadap bakat atau kemampuan alami manusia.

Dari definisi kepemimpinan tersebut diatas dapat diartikan bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas serta hubungan-hubungan didalam sebuah kelompok atau organisasi.
Syarat-Syarat Kepemimpinan

Persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu :
1. Kekuasaan.

2. Kelebihan.

3. Kemampuan.

Persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting seperti kekuasaan kewenangan pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakan bawahan dalam bekerja, kelebihan pemimpin, keunggulan pemimpin, keutamaan pemimpin, sehingga mampu mengatur bawahan dan pemimpin yang memiliki kemampuan melebihi bawahannya. Kartono (2006:14).

Tugas dan Fungsi Kepemimpinan
Tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan kelompok yaitu : (1) Memulai, (2) Mengatur, (3) Memberitahu, (4) Mendukung, (5) Menilai, (6) Menyimpulkan, Charles J. Keating (dalam Pasolong, 2007:26).
Fungsi kepemimpinan adalah agar seseorang beroperasi secara efektif kelompok memerlukan seseorang untuk melakukan dua hal fungsi utama, (1) Berhubungan dengan tugas atau memecahkan masalah, (2) Memelihara kelompok atau sosial. Stoner (dalam Pasolong, 2007:25).

Lima fungsi-fungsi kepemimpinan yang hakiki,yaitu :

1. 
Pimpinan Sebagai Penentu Arah

2. 
Pimpinan Sebagai Wakil dan Juru Bicara Organisasi

3. 
Pimpinan Sebagai Komunikator yang Efektif

4. 
Pimpinan Sebagai Mediator

5. 
Pimpinan Selaku Integrator. (Siagian, 2007:47).

Teori-teori Kepemimpinan

Teori kepemimpinan merupakan generalisasi dari perilaku pemimpin dan konsep kepemimpinannya dengan menitikberatkan pada latar belakang historis, sebab musabab, munculnya kepemimpinan, sifat-sifat utama kepemimpinan. Dengan mempelajari ilmu tentang kepemimpinan maka lahir teori-teori tentang kepemimpinan, Dalam perkembangan teori ini ada empat sifat umum yang mempengaruhi terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi :
1. Kecerdasaan

2. Kedewasaan dan Keleluasaan Hubungan Sosial

3. Motivasi Diri dan Dorongan Prestasi

4. Sikap-Sikap Hubungan Manusia

Seorang pemimpin tidak boleh melihat anak buahnya hanya sekedar orang yang menjadi pengikut atau anak buahnya semata, akan tetapi pemimpin yang baik, harus mampu menempatkan bawahan sebagai rekan kerja dalam bingkai dalam relasi perkawanan (partnership), sehingga dapat memacu semangat kerja yang baik.
1. Teori Perilaku (behavior theory)
2. Teori Situasional Kontingensi

3. Teori Kepemimpinan Karismatik
Dapat disimpulkan bahwa pemimpin harus mampu menempatkan bawahan sebagai rekan kerja dalam relasi kerja dan perkawanan, sehingga dapat memacu semangat kerja bawahan secara baik, hal ini sesuai dengan teori perilaku dilandasi pemikiran, bahwa kepemimpinan merupakan interaksi antara pemimpin dengan bawahan, teori situasional dan kontingensi mencoba mengembangkan kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kebutuhan yang diperlukan dan teori kepemimpinan karismatikseperti kemampuan untuk melakukan prediksi peristiwa yang akan datang.
Gaya Kepemimpinan

Berkenaan dengan masalah kepemimpinan, orang sering menghubungkan antara kesuksesan dan kegagalan seorang pemimpin dengan cara atau gaya kepemimpinannya. Masing-masing pemimpinan memiliki gaya tertentu dalam menjalankan kepemimpinannya agar dapat mencapai tujuan organisasi tersebut. Adapun gaya kepemimpinan (tipologi kepemimpinan), yaitu :
1. Gaya Kepemimpinan Otokratik

2. Gaya Kepemipinan Patemalistik

3. Gaya Kepemimpinan Kharismatik

4. Gaya Kepemimpinan Laisses Faire
5. Gaya Kepemimpinan Demokratik

Dari kelima gaya kepemimpinan diatas, terlihat bahwa setiap gaya memiliki kelebihan dan kekurangan tertentu. Gaya yang demokratik dipandang sebagai gaya yang paling didambakan oleh semua pihak dalam pencapaian tujuan organisasi. (Siagian, 2007:27)
Motivasi

Pengertian Motivasi

Menurut Hasibuan (2008:92) motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau mengerakkan.Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khusunya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya (misalnya: rasa lapar, haus dan bermasyarakat).

Menurut Sutrisno (2011:109) motivasi adalah suatu faktor yag mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu” 
Dari teori di atas maka dapat dikemukakan bahwa motivasi diharapkan ada dan diberikan pimpinan pada bawahannya guna pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka hingga mereka dapat merasakan kepuasan dari pemenuhan kebutuhan tersebut. Motivasi yang diberikan pimpinan dapat dengan mudah mencapai suatu tujuan yang bernilai efektif, karena bawahan dengan senang hati berkerja atas balasan motivasi yang diberikan oleh pimpinannya tersebut. pimpinan harus mengetahui apa dan bagaimana yang harus dipenuhi (pemuas kebutuhan karyawan) sehingga dapat menjadi daya pendorong bagi karyawan untuk berperilaku ke arah tercapainya tujuan perusahaan.

Ciri-Ciri Motivasi

Dapat dikatakan bahwa Motivasi merupakan suatu model dalam menggerakkan dan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan tugasnya masing-masing dalam mencapai sasaran dengan penuh kesadaran, kegairahan dan bertanggung jawab. Menurut Ghiselli dan Brown (dalam Hasibuan, 2008:240) ciri-ciri dari motivasi itu sendiri adalah : 

1. Motivasi adalah kompleks. 

2. Beberapa motivasi tidak disadari oleh individu.

3. Motivasi dapat berubah dari waktu ke waktu walaupun perilaku sama. 

4. Motivasi berbeda-beda tiap individu. 

5. Motivasi adalah majemuk. 

Berdasarkan ciri-ciri dari motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kompleks, beberapa motivasi tidak disadari oleh individu, motivasi dapat berubah dari waktu ke waktu walaupun perilaku sama, motivasi berbeda-beda tiap individu dan motivasi adalah majemuk. 

Unsur-unsur Motivasi

Menurut Luthans (dalam Nursalam, 2002:42), ada tiga pokok penting dalam pengertian motivasi yaitu hubungan antara kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan muncul karena adanya sesuatu yang kurang dirasakan oleh seseorang, baik fisiologis maupun psikologis. Dorongan merupakan arahan untuk memenuhi kebutuhan tadi, sedangkan tujuan adalah akhir dari satu siklus motivasi. 

Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur motivasi merupakan suatu tenaga dinamis manusia dan munculnya memerlukan rangsangan baik dari dalam maupun dari luar, motivasi seringkali ditandai dengan perilaku yang penuh emosi, motivasi merupakan reaksi pilihan dari beberapa alternatif pencapaian tujuan dan motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam diri manusia.

Jenis-jenis Motivasi


Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negatif :
1. 
Motivasi Positif 

Alat motivasi (daya perangsang) yang diberikan kepada bawahan adalah:

a. Material Incentif
b. 
Non Material Incentif
2. Motivasi Negatif. (Hasibuan, 2008:149).

Tujuan Motivasi

Ada beberapa tujuan yang dapat di peroleh dari pemberian motivasi menurut Hasibuan (2008:146) antara lain sebagai berikut:

1.
Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

2.   
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan

3.   
Mempertahankan kestabilan kerja karyawan

4.   
Meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan

5.   
Mengaktifkan pengadaan karyawan

6.   
Menciptakan suasana hubungan kerja yang baik

7.   
Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan

8.   
Meningkatkan kesejahteraan karyawan

9.   
Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

10.  
Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Indikator Motivasi


Ada beberapa unsur-unsur penggerak motivasi. Motivasi tenaga kerja akan ditentukan oleh motivatornya. Motivator adalah merupakan mesin penggerak tenaga kerja sehingga menimbulkan pengaruh perilaku individu tenaga kerja.

Unsur penggerak motivasi adalah :
a. Kinerja

b. Penghargaan

c. Tantangan

d. Tanggung Jawab

e. Pengembangan

f. Keterlibatan

g. Kesempatan

Faktor-Faktor Motivasi

Motivasi seorang pekerja untuk bekerja melibatkan faktor-faktor individual dan faktor organisasional. Yang tergolong pada faktor-faktor yang sifatnya individual adalah kebutuhan-kebutuhan, tujuan-tujuan, sikap, dan kemampuan-kemampuan. Sedangkan yang tergolong pada faktor-faktor yang berasal organisasi meliputi pembayaran atau gaji, pengawasan, pujian (praise) dan pekerjaan itu sendiri (job it self). Menurut (Gomes, 2003:180).

Definisi Konsepsional

Peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan adalah serangkaian prilaku yang melekat pada diri seorang manager selaku pemimpin dan kordinator penyelengaran perusahaan di wilayah kerja perusahaan untuk menumbuhkan kesadaran para karyawan dalam melaksanakan pekerjanya dengan melihat dari peran pemimpin sebagai penentu arah, sebagai wakil dan juru bicara organisasi, sebagai komunikator yang efektif, sebagai mediator dan selaku integratoruntuk mencapai hubungan kerja yang baik antara pemimpin dengan karyawan sehinga terciptalah tujuan yang diharapkan.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode dengan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian seseorang, pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong, dengan indikator yang diteliti sebagai berikut :
a. Pemimpin sebagai penentu arah.
b. Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi.
c. Pimpinan sebagai komunikator yang efektif.
d. Pimpinan sebagai mediator.
e. Pimpinan selaku integrator.
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong.
Sumber Data

Sumber Data dapat diperoleh dari dua jenis yaitu :
1. 
Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber asli, yang berjumlah 5 orang sebagai berikut :

a. Key informan (Informasi Kunci) nya yaitu Direktur Utama CV. Citra Gemilang Tenggarong. 
b. Informannya yaitu Kepala Bagian CV. Citra Gemilang Tenggarong, yang berjumlah 2 orang.
c. Informan Lainnya yaitu karyawan CV. Citra Gemilang Tenggarong berjumlah 2 orang.

2. 
Sumber Data Sekunder

Dari dokumen-dokumen yang ada di CV. Citra Gemilang Tenggarong.
Tehnik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan  datanya yaitu dengan menggunakan :

1.
Studi Kepustakaan (Library Research).

2.
Penelitian Lapangan (Field Work Research), darinya penulis langsung mengadakan penelitian kelapangan dengan mempergunakan beberapa cara yaitu : observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Tehnik Analisis Data

Untuk menganalisa data kualitatif menurut Miles dan Michael (2007:21), analisa data kualitatif terdiri dari 4 komponen, antara lain:

1.
Pengumpulan data.

2.
Data reduction/penyederhanaan data.

3.
Penyajian data.

4.
Penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum
Sejarah Singkat CV. Citra Gemilang Tenggarong
CV. Citra Gemilang adalah sebuah industri penggergajian dan pengelolahan kayu yang berlokasi di kota Tenggarong. Perusahaan ini didirikan pada akhir tahun 2011 dan saat ini memiliki 56 karyawan yang bekerja dengan jam kerja 07.30 – 17.30.

CV. Citra Gemilang memproduksi jenis kayu seperti kayu Meranti, Kapur, Bengkirai dan Ulin dengan hasil ukursan yang berbeda-beda. CV. Citra Gemilang mengubah bahan baku log atau gelondong menjadi bahan menjadi bahan mentah menurut pesanan dan aspek yang di pesan. Urutan proses pembuatannya adalah persiapan bahan baku, pembenahan log/gelondong, pengemasan dalam gudang dan pengiriman ke konsumen atau pemesan.
aTop of Form

PEMBAHASAN
Peran Kepemimpinan Dalam Memotivasi Karyawan Pada CV. Citra Gemilang Tenggarong meliputi :
Pemimpin Sebagai Penentu Arah
Pemimpin menjalankan peran sebagai penentu arah pengambil keputusan menggunakan metode kesepakatan bersama orang yang berpengalaman dan orang kepercayaan perusahaan, dari segala sarana dan prasarana yang tersedia diperusahaan.Strategi dan taktik yang pemimpin jalankan diperusahaan melibatkan beberapa orang karyawan seperti kepala-kepala bagian perusahaan dalam proses pengambilan keputusan melalui rapat, pemimpin berpandangan bahwa keputusan yang diambil dari hasil rapatakan lebih baik karena keputusan tersebut merupakan hasil sumbangan pemikiran beberapa orang. 
Kepala bagian perusahaan juga selalu mengarahkan pimpinan CV. Citra Gemilang, untuk menjaga sarana dan prasarana yang ada, agar bisa dimanfaatkan. Karyawan bisamenjaga tidak merusak, agar karyawan bisa produksi. Pemimpin harus mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana perusahaan. Pemimpin menjalankan peran kepemimpinan sebagai penentu arah dengan baik. Tidak pernah berhenti mengontrol perusahaan.

Pimpinan Sebagai Wakil dan Juru Bicara Organisasi
Sebagai wakil dan juru bicara perusahaan, pemimpin perlu mengetahui keputusan yang dibuat bersama wakil dan perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat oleh Kepala Bagian. Sebagai juru bicara, seperti menyampaikan dan menjabarkan informasi kepada pihak di luar unit bahkan diluar perusahaan, mengenai rencana perusahaan. Kebijakan, langkah-langkah, hasil dan sebagianya merupakan tugas Kepala Bagian yang ada sebagai wakil-wakil pemimpin, apabila pemimpintidak ada diperusahaan.

Sebagai juru bicara perusahaan,pimpinan perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat. Kebijaksanaan dan kegiatan perusahaan yang dijelaskan kepada pihak luar itu apa yang dibutuhkan pihak luar. Mutu atau kualitas kayu olahan perusahaan atau dasar hukumnya. Pimpinan menjalankan peran kepemimpinan sebagai juru bicara perusahaan dimana saja saat dibutuhkan dan beliau ada ditempat. Pimpinan jadi juru bicara perusahaan karena beliau sudah mengetahui tentang perusahaan.P impinan menjalankan peran kepemimpinan sebagai juru bicara sering dilakukan sangat baik. Diperusahaan tidak pernah ada masalah.
Pimpinan Sebagai Komunikator Yang Efektif
Pemimpin melakukan pemeliharaan hubungan baik dengan karyawan melalui proses komunikasi. Pimpinan juga menyampaikan keputusan dalam pengendalian, pengawasan dan menyampaikan informasi kepada pihak lain. Komunikasi yang pemimpin lakukan, dengan berkomunikasi dengan seluruh karyawan. Komunikasi kepada karyawan harus pimpinan lakukan, tujuannya untuk perusahaan juga. Jadi pemimpin mengetahui masalah-masalah yang ada pada karyawan dan masalah yang ada diperusahaan. Interaksi yang terjadi antara anggota diperusahaan baik-baik saja. Karena diperusahaan tidak pernah ada masalah pada karyawan.

Manager melakukan pemeliharaan hubungan keluar dan kedalam dengan melakukan komunikasi. Manager, menyampaikan keputusan dalam rangka pengendalian, pengawasan dan menyampaikan informasi kepada pihak lain. Kalau dalam setiap pengambilan keputusan yang melibatkan karyawan itu, sering dilibatkan tetapi ada saja karyawan yang tidak mau ikut terlibat dalam pengambilan keputusan dengan alasan-alasan mereka dalam hal seperti rapat-rapat serta pertemuan lainnya walaupun bos, juga sudah dengan tegas memberikan sanksi.

Pimpinan Sebagai Mediator
Sebagai pimpinan perusahaan, pimpinan menyelesaikan situasi konflik yang bisa diatasi, baik dari dalam hubungan ke luar maupun dari hubungan ke dalam perusahaan. Pimpinan harus menyelesaikan adanya konflik yang ada diperusahaan, juga hubungan perusahaan ke luar maupun didalam perusahaan. Menyelesaikan situasi konflik yang terjadi diperusahaan dengan mendalami.Apa yang terjadi dengan cara rapat bersama. Diperusahaan diselesaikanya. Dimana saja pimpinan perusahaan atau kantor-kantor lainjuga harus menjalankan tantangan konflik yang terjadi di perusahaan. Pimpinan menjalankan peran kepemimpinan sebagai mediator sering dilakukan dengan maksimal.

Pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan individu-individu yang terlibat konflik dengan baik, dengan memberi kesempatan kepada individu tersebut untuk menyampaikan pendapatnya tentang kondisi-kondisi yang dihadapi. Pimpinan menyelesaikan situasi konflik yang terjadi diperusahaan, tempatnya diperusahaan. Sebagai pimpinan, harus menjalankan tantangan konflik yang terjadi diperusahaan. Pimpinan menjalankan peran kepemimpinan sebagai mediator dengan baik, sering beliau turun langsung apabila ada masalah, asal pimpinan perusahaan ada di kota Tenggarong. Apabila ada konflik diperusahaan. Pimpinan yang mengatasi, terkadang bawahannya sebagai wakil.Pimpinan yang menyelesaiakan konflik dengan mengadakan rapat bersama yang terkait masalah konflik. Dengan bermusyawarah dengan bawahan.

Pimpinan Selaku Integrator.
Selaku integrator melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga di CV. Citra Gemilang Tenggarong itu dibutuhkan suasana unit kerja yang kondusif, penuh kekeluargaan dan kerja sama akan membuat karyawan semangat untuk bekerja, hal tersebut tidak terlepas dari peranan pemimpin perusahaan dalam menempatkan karyawan pada bagian kerja yang ada. Setiap bagian, memiliki Kepala Bagian masing-masing. 
Direktur jelas melakukan pembagian tugas karyawan, sistem alokasi daya, dana perusahaan dan karyawan sebagai bawahan diCV. Citra Gemilang. Pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga diperusahaan yang manager lakukan, hanya mengawasi pembagian tugas yang Kepala Bagian lakukan. Dana perusahaan yang perusahaan gunakan dan disiplin dan kinerja karyawannya.Pemimpinharus melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga diperusahaan, agar perusahaan menghasilkan produksi mutu kayu terbaik yang karyawan lakukan, sebagai bawahannya. Pemimpin melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga di CV. Citra Gemilang Tenggarong sangat baik, dari hasil yang diperoleh.
Faktor Penghambat Peran Kepemimpinan Dalam Memotivasi Karyawan Pada CV. Citra Gemilang Tenggarong.

Faktor penghambatnya dari kekurangan fasilitas yang dibutuhkan perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan, minimnya fasilitas perusahaan seperti peralatan dalam kondisi rusak tidak cepat ada cadangannya. Ada karyawan yang ragu dalam menyampaikan pendapat saat proses pengambilan keputusan dalam rapat perusahaan.

Jarak yang cukup jauh dari rumah karyawan dengan perusahaan juga mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang keluar pada saat jam kerja juga mengurangi hasil dari tujuan yang diinginkan, sehingga memperlambat kinerja perusahaan dalam menghasilkan pengelolaan kayu, padahal fungsi Kepala Bagian yang sering mengingatkan kepada karyawan agar tetap berada diperusahaan sesuai dengan bagiannya saat jam kerja, namun karyawan-karyawan tetap terlihat keluar pada saat jam kerja.

Dalam pemberian motivasi pemimpin, melakukan perbedaan sifat karyawan, hubungan sosial karyawan, keinginan serta kebutuhan karyawan masing-masing dan perintah atasan yang sifatnya memaksa, sehingga perbedaan itu, dapat menimbulkan rasa iri dan konflik terhadap diri karyawan. 
Faktor Pendukung Peran Kepemimpinan Dalam Memotivasi Karyawan Pada CV. Citra Gemilang Tenggarong.

Faktor pendukung dalam memotivasi karyawan, Kepala Bagian memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan dapat menjalin hubungan yang baik dengan karyawannya, Kepala Bagian selalu menyampaikan intruksi, arahan dan informasi lainnya secara sederhana agar mudah dipahami oleh karyawan. Kepala Bagian dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya.Adanya Saling Keterbukaan dan selalu berusaha memecahkan masalah pekerjaan secara bersama, tingkat pengalaman dan pendidikan karyawan, rintangan budaya atau kebiasaan. Kepala Bagian berusaha melakukan upaya peningkatan kinerja karyawan dalam hal disiplin karyawan, keahlian dan SDM, kurangnya karyawan yang ahli pada bidangnya, terdukungnya sarana dan prasarana, faktor eksternal perusahaan, pemberian perintah langsung dari atasan, pemberian perintah tidak langsung dan sifat perintah yang sifatnya tidak memaksa, beberapa karyawan yang tidak bersedia bekerja sama, selalu datang terlambat, pulang awal dan mangkir tanpa alas an, memperpanjang waktu istirahat dan bermain game dalam waktu kerja, tidak menepati tenggat waktu tugas, tidak mengikuti standar yang ditetapkan, selalu mengeluh tentang hal biasa, saling menyalahkan sesama karyawan dan tidak mau mematuhi peraturan perusahaan.Interaksiantara manajemen perusahaan dengan karyawan dan interaksi antar karyawan.
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil berdasarkan pembahasan, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran kepemimpinan dalam memotivasi karyawan pada CV. Citra Gemilang Tenggarong ditinjau dari pemimpin sebagai penentu arah pemimpin harus mempunyai kemampuan menentukan arah tujuan perusahaan yang memadai agar mampu mengambil keputusan yang strategik yang memiliki ciri pokok seperti jangka waktunya jauh ke depan. Pemimpin menjalankan peran kepemimpinan sebagai penentu arah dijalankannya dengan baik dengan bawahannya.
2. Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara perusahaan, pemimpin perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat oleh pimpinan dan perlu mengetahui keputusan yang telah dibuat oleh Kepala Bagian. Kebijakan, langkah-langkah, hasil dan sebagainya merupakan tugas Kepala Bagian yang ada sebagai wakil-wakil pemimpin. Pimpinan menjalankan peran kepemimpinan sebagai juru bicara dilakukan dengan baik dan perusahaan tidak pernah menemukan masalah.

3. Pimpinan sebagai komunikator yang efektif, pemimpin lakukan pemeliharaan hubungan baik dengan karyawan melalui proses komunikasi. Pimpinan juga menyampaikan keputusan dalam pengendalian, pengawasandan menyampaikan informasi kepada pihak lain. Komunikasi yang pemimpin lakukan, dengan berkomunikasi dengan seluruh karyawan. Dalam setiap pengambilan keputusan yang melibatkan karyawan itu, sering dilibatkan tetapi ada saja karyawan yang tidak mau ikut terlibat dalam pengambilan keputusan dengan alasan-alasan mereka dalam hal seperti rapat-rapat serta pertemuan lainnya walaupun pemimpin sudah dengan tegas memberikan sanksi.

4. Pimpinan sebagai mediator, sebagai pimpinan perusahaan, pimpinan menyelesaikan situasi konflik yang bisa diatasi, baik dari dalam hubungan ke luar maupun dari hubungan ke dalam perusahaan. Pimpinan menyelesaikan adanya konflik yang ada diperusahaan, juga hubungan perusahaan ke luar maupun didalam perusahaan. Apabila ada konflik diperusahaan. Pimpinan yang mengatasi atau diwakilkan kepala bagian sebagai wakil pimpinan perusahaan, apabila pemimpin tidak berada di perusahaan. Pimpinan yang menyelesaiakan konflik dengan mengadakan rapat bersama yang terkait masalah konflik. Dengan bermusyawarah dengan bawahan.
5. Pimpinan selaku integrator melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga di CV. Citra Gemilang Tenggarong itu dibutuhkan suasana unit kerja yang kondusif, penuh kekeluargaan dan kerja sama akan menjadi salah satu  faktoor pendukung bagi karyawan agar menambah bersemangat dalam bekerja, hal tersebut tidak terlepas dari peranan pemimpin perusahaan dalam menempatkan karyawan pada bagian kerja yang ada.Pemimpin melakukan pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan tenaga di CV. Citra Gemilang Tenggarong sangat baik, dari hasil yang diperoleh.

6. Faktor penghambatnya dari kekurangan fasilitas, minimnya fasilitas perusahaan, adanya karyawan yang ragu menyampaikan pendapat saat proses pengambilan keputusan dalam rapat, karyawan yang keluar pada saat jam kerja, dalam pemberian motivasi dapat dilihat dari perbedaan sifat karyawan, keinginan serta kebutuhan karyawan masing-masing dan perintah atasan yang sifatnya memaksa.
7. Faktor pendukung dalam memotivasi karyawan, Kepala Bagian memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan dapat menjalin hubungan yang baik dengan karyawannya, Kepala Bagian selalu menyampaikan intruksi, arahan dan informasi, Kepala Bagian dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya, saling keterbukaan, selalu berusaha memecahkan masalah pekerjaan secara bersama, tingkat pengalaman dan pendidikan karyawan, rintangan budaya atau kebiasaan. Kepala Bagian berusaha melakukan upaya peningkatan kinerja karyawan dalam hal disiplin karyawan, keahlian dan SDM, kurangnya karyawan yang ahli pada bidangnya, terdukungnya sarana dan prasarana, suka memberi motivasi kepada orang lain walaupun kadang tidak berhasil dan selalu berpikir positif dari suatu kejadian, pemberian perintah langsung dari atasan, pemberian perintah tidak langsung dan sifat perintah yang sifatnya tidak memaksa dan karyawan bersedia bekerja sama.
Saran
Penulis maka dapat disarankan sebagai berikut :

1. Kepada pemimpin sebaiknya pemimpin mengatasi kekurangan fasilitas perusahaan dan minimnya fasilitas perusahaan yang menjadi faktor penghambat diperusahaan dalam melaksanakan tugasnya agar tidak terjadi kesalahan dalam mengerjakan pekerjaannya.

2. Alangkah baiknya, pemimpin memanfaatkan waktu untuk berkomunikasi dengan para karyawan sehingga lebih terjalin keakraban, tidak hanya dalam rapat koordinasi.

3. Kepada pihak karyawan hendaknya bisa menyampaikan pendapat saat proses pengambilan keputusan dalam rapat perusahaan, karyawan tidak keluar pada saat jam kerja dan karyawan lebih bersikap terbuka antar teman dilingkungan kerja, apalagi kalau sedang mengalami kesulitan, sehingga jika ada masalah yang dihadapi dapat cepat terselesaikan.

4. Diharapkan bagi karyawan agar tetap mempertahankan suasana kerja yang menyenangkan dan penuh kekeluargaan sehingga kerjasama para karyawan dapat terjalin dengan baik.
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